BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktek Magang 1 yang telah

dilaksanakan di Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor

Ajibarang Banyumas Jawa Tengah dari tanggal 04 September - 4

Oktober 2023 , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dengan jumlah Pegawai atau Sumber Daya Manusia (SDM)
sebanyak 31 di Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor
(UPPKB) Ajibarang masih kurang diantaranya, Petugas
penimbangan kendaraan bermotor, Penguji kendaraan bermotor
dan Penyidik Pegawai Negeri Sipil karena dengan kurangnya
jumlah pegawai maka akan berpengaruh terhadap pengawasan
kendaraan angkutan barang.

Masih banyak pelanggaran yang terjadi di UPPKB Ajibarang yaitu
pelanggaran dokumen (61%) dan pelanggaran daya angkut
(39%)

Terbatasnya pengawasan di lalu lintas sehingga masih banyak
kendaraan angkutan barang yang lolos dan tidak melewati
jembatan timbang

Daya tampung pada UPPKB Ajibarang hanya mampu menampung
kurang dari 15 kendaraan sehingga dalam proses penindakan
seperti transer muatan, pemotongan dimensi sehingga tindakan
yang diberikan tidak hanya tindakan tilangan.

Penerapan K3 pada UPPKB Ajibarang masih belum cukup
memadai seperti perwarnaan pada jalur penimbangan pada
kendaraan dan jalur aman untuk penguji melaksanakan
penimbangan kendaraan angkutan barang.

Proses penimbangan yang ada di UPPKB Ajibarang sudah baik
akan tetapi banyak kendaraan seperti kereta gandengan dan

tempelan yang tidak masuk dan ditimbang di UPPKB Ajibarang.
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V.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat ditentukan beberapa

saran untuk dijadikan suatu rekomendasi bagi instansi untuk

meningkatkan produktivitas, kualitas, dan efektifitas untuk seluruh

kegiatan yang ada di Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor.

Saran-saran tersebut sebagai berikut:

1. Perlu adanya penambahan SDM baik Penyidik Pegawai Negeri Sipil
Maupun Penguiji Kendaraan Bermotor agar kendaraan tidak hanya
terhindar dari muatan berlebih (over load) dan ukuran berlebih (Over
Dimension), namun juga dapat melakukan penindakan terhadap
kendaraan yang melanggar.

2. Pemberian label pada buku uji berupa peringatan sanksi pidana dan
denda apabila melakukan pemalsuan buku uji sebagai peringatan bagi
oknum yang tidak bertanggung jawab serta dilakukan transfer muatan
jika kendaraan itu telah terjadi overload, tidak hanya tilangan.

3. Pemberian penindakan berupa sanksi kepada pengemudi yang surat
uji berkalanya mati agar tidak menyepelekan untuk uji berkala karena
uji berkala penting untuk keselmatan kendaraan di jalan raya.

4. Perlunya perbaikan monitor hasil penimbangan yang di luar dan
penambahan rambu-rambu di area UPPKB Ajibarang, semacam arah
parkir bagi pengemudi yang melanggar dan rambu parkir kendaraan.
dan penambahan sensor dimensi pada penimbangan kendaraan
barang sehingga lebih mudah dan lebih cepat dalam mendeteksi
kendaraan pelanggar over dimensi

5. Perlu adanya pemberian warna jalan pada sekitar jembatan timbang
sebagai peringatan pada zona yang berbahaya dan aman untuk
dilewati petugas.

6. Perlu dilakukan relokasi tempat ke tempat yang lebih luas dan sesuai
dengan aturan supaya seluruh kendaraan angkutan barang bisa

masuk dan ditimbang sesuai prosedur.
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